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BAB III

GAMBARAN UMUM 
Sungai Citarum merupakan salah satu sungai utama di Jawa Barat. Hulu sungai berasal dari mata air di Gunung Wayang, Kecamatan Kertasari, Kabupaten Bandung pada ketinggian +2.182 m dpl dan bermuara di laut Jawa daerah Kabupaten Karawang dengan panjang sungai kira-kira 300 Km. DAS Citarum berada di 7 kabupaten dan 1 kota yaitu, Kabupaten Bandung, Sumedang, Cianjur, Purwakarta, Bogor, Bekasi, Karawang dan Kota Bandung dengan luas DAS sekitar 6.540 Km2. 
DAS Citarum secara fisik terbagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian Hulu, Tengah dan Hilir dengan panjang sungai masing-masing sekitar 100 km. Citarum Hulu sampai dengan inlet waduk Saguling dengan luas 1.771 km2. Bagian Tengah yaitu inlet dari waduk Saguling sampai outlet Waduk Jatiluhur dengan luas 4.242 km2 dan bagian Hilir yaitu dari waduk Jatiluhur sampai muara seluas 527 km2 dengan panjang 125 Km. 

Sungai Citarum memiliki potensi ekonomi, ekologi dan sosial yang sangat penting bagi Jawa Barat. Tingginya tingkat ketergantungan terhadap Sungai Citarum terlihat dengan dibangunnya tiga waduk yaitu Waduk Saguling, Cirata dan Juanda dengan pola listrik-listrik-multiguna. 
Waduk Saguling terletak di Kabupaten Bandung, mulai digunakan pada tahun 1986, pemanfaatan waduk tersebut terutama untuk PLTA yang menghasilkan listrik sebesar 700 MW. Waduk Cirata terletak di Kabupaten Bandung, Kabupeten Cianjur, dan Kabupaten Purwakarta mulai digunakan pada tahun 1988. Waduk tersebut juga dimanfaatkan terutama untuk PLTA dan menghasilkan listrik dengan daya terpasang sebesar 2 x 500 MW (tahap I dan tahap II) dan energi pertahunnya kurang lebih sebesar 

14.124 juta KW jam (KWh). Sedangkan Waduk Jatiluhur terletak di Kabupaten Purwakarta, merupakan waduk yang paling tua dan mulai digunakan pada tahun 1967, dan menghasilkan listrik sebesar 150 MW. 
Selain dimanfaatkan untuk PLTA, waduk tersebut juga dimanfaatkan untuk berbagai keperluan yaitu sumber air minum, perikanan, pertanian, rekreasi dan sarana olahraga. Selain itu Waduk Jatiluhur juga merupakan pensuplai air baku air minum dan penggelontoran kota DKI Jakarta. Pemanfaatan secara keseluruhan yaitu meliputi pemenuhan sumber air baku PDAM (17,5 m3/s), air baku industri (110 m3/s), irigasi (600 m3/s untuk mengairi 300.000 ha), peternakan, perikanan (40.000 unit jala apung dan lainnya sebesar 123 m3/s), PLTA (1.387,5 MW), penggelontoran dan sarana rekreasi.

Untuk kebutuhan air baku air minum, secara lokasi Kota Bandung dan Kota Cimahi berada di tengah-tengah  Kabupaten Bandung. Sehubungan Kota Bandung dan Kota Cimahi dulunya merupakan bagian dari Kabupaten Bandung, maka sampai saat ini masih tersisa berbagai fasilitas yang berada di luar wilayahnya, misalnya intake PDAM Kota Bandung dengan debit 2,5 m3/s berada di Sungai Cisangkuy wilayah Kabupaten Bandung, dan juga PDAM Kabupaten Bandung masih berada di wilayah Kota Cimahi.  Secara keseluruhannya pengambilan air baku termasuk PDAM dan pemanfaat air bersih lainnya di Sub-DAS Citarum Hulu adalah 3,10 m3/s. 

Sedangkan pengambilan air untuk keperluan industri yang tersebar di berbagai lokasi anak sungai dan Sungai Citarum, yang secara keseluruhan diperlukan 1,20 m3/s. Penggunaan air permukaan yang dalam hal ini adalah sungai dan waduk merupakan pemanfaatan air untuk keperluan perikanan baik yang berada di badan sungai ataupun pada kolam-kolam ikan yang berada diluar sistem sungai. Secara keseluruhan pemanfaatan air perikanan di Citarum Hulu adalah 110 m3/s. Pemanfaatan air permukaan untuk sektor pertanian dan perkebunan adalah sekitar 20 m3/s. 
Berikut ini Gambar 3.1 Peta DAS Citarum, Gambar 3.2 Peta Tata Guna Lahan DAS Citarum, Gambar 3.3 Peta Penyebaran Penduduk DAS Citarum, Gambar 3.4 Peta Penyebaran Sawah DAS Citarum, dan Gambar 3.5 Peta Penyebaran Industri DPS Citarum Hulu.
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Gambar 3.1 Peta DAS Citarum (BPLHD, 2003).
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Gambar 3.2 Peta Tata Guna Lahan DAS Citarum (PUSAIR, 2005).
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Gambar 3.3 Peta Penyebaran Penduduk DAS Citarum (PUSAIR, 2005).
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Gambar 3.4 Penyebaran Sawah DAS Citarum (PUSAIR, 2005).
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Gambar 3.5 Peta Penyebaran Industri DAS Citarum Hulu (PUSAIR, 2005).
Dalam Kebijakan Provinsi Jawa Barat, pengembangan wilayah DAS Citarum Hulu tidak terlepas dari pengembangan Wilayah Cekungan Bandung yang diatur oleh Pola Tata Ruang Propinsi Jawa Barat dalam Perda No. 2/2003 tentang RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) yang di dalamnya disebutkan bahwa DAS Citarum Hulu harus memiliki 54% kawasan lindung dan 46% kawasan budidaya. Ada tiga kriteria yang digunakan untuk mengklasifikasikan kawasan ini yaitu kemiringan lereng, sifat fisik tanah dan curah hujan. Dari analisis tersebut dibedakan menjadi enam jenis yaitu kawasan lindung (hutan konservasi, hutan lindung dan di luar hutan) dan kawasan budidaya (hutan produksi, sawah/basah dan lainnya). Secara lengkap zonasi kawasan ini terdapat pada Perda di atas.

Berdasarkan data tahun 2002, penggunaan lahan yang terdapat pada DAS Citarum terdiri dari pertanian seluas 170.832 Ha, perkebunan 59.657 Ha, permukiman 76.777 Ha, hutan 88.271 Ha, perikanan/kolam/tambak 35.892 Ha, serta lain-lain berupa tanah kosong, padang rumput dan rawa 190.418 Ha. 
Berbagai upaya telah dilakukan pula untuk memulihkan luas lahan hutan konservasi ataupun tegakan pepohonan yang dapat menyimpan air di musim hujan dan mengalirkannya secara alamiah dimusim kemarau. Namun hal ini masih sangat tidak berarti dibanding maraknya pengembangan daerah permukiman karena tuntutan kebutuhan papan sementara penegakan hukumnyapun sangat lemah. Kondisi saat ini sudah sangat kritis dan sebetulnya telah dinyatakan sebagai DAS kritis sejak tahun 1984. Secara fakta Sungai Citarum yang merupakan salah satu sumber daya yang vital ini selalu mengalami berbagai permasalahan lingkungan yaitu banjir di musim hujan, kekurangan air dan konflik air juga pencemaran hampir sepanjang tahun. 

Program nasional yang diawali terbitnya Undang-undang Lingkungan Hidup pada tahun 1974 yang diikuti berbagai peraturan lainnya baik dari pusat maupun SK.Gubernur serta perda-perda terkait dari aspek hukumnya telah dihasilkan dan dijalankan. Penataan kelembagaan sesuai dengan program nasional dari mulai pembentukan Kementrian LH sampai perangkat di daerahnya yaitu BPLHD, Dinas Lingkungan Hidup di Kabupaten/Kota telah melaksanakan program melalui diantaranya PROKASIH yang juga mengimplementasikan teknologi berupa pembuatan IPAL domestik di Bojongsoang termasuk beberapa buah IPLT di Kabupaten Bandung dan IPAL industri di Cisirung, namun hasilnya hampir tidak terlihat sama sekali.

Tingginya ketergantungan terhadap Sungai Citarum, Propinsi Jawa Barat meluncurkan program Action Plan Citarum Bergetar yang implementasinya dalam bentuk berbagai program yaitu  PROKASIH (yang telah berjalan sejak tahun 1980), Super Kasih dan PROPER, namun hasilnya yaitu pengurangan beban pencemaran dinilai masih sangat kecil dibanding besarnya beban pencemaran yang harus diolah karena fakta di lapangan kondisi Sungai Citarum terus semakin parah.

Disamping program yang dalam bentuk pengurangan beban pencemaran terus dilakukan, program lainpun telah dijalankan untuk memulihkan kondisi hutan melalui gerakan nasional rehabilitasi lahan kritis, demikian pula hasilnya pun belum dapat dirasakan karena upaya inipun masih sangat kecil dibanding dengan kenyataan perambahan hutan atau kawasan lindung sangat besar adanya.

Sungai Citarum merupakan badan air penampung limbah setelah diolah dan memenuhi baku mutunya. Baku mutu sumber air mengacu pada SK.Gubernur Jabar No. 39/2000 tentang Peruntukkan Air dan Baku Mutu Air pada Sungai Citarum dan Anak-anak Sungainya di Jawa Barat serta PERDA No.3/2004 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air yang mengakomodasi PP.No.82/tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.  Sedangkan baku mutu limbah cair untuk berbagai kegiatan di Citarum Hulu mengacu kepada SK Men-LH No. 50/1996. 
Berikut ini data potensi sumber pencemaran Sungai Citarum Hulu yang berasal dari anak-anak Sungai Citarum Hulu, IPAL Domestik Bojongsoang,  dan IPAL Terpadu Cisirung untuk tahun 2000.

Tabel 3.1 Beban Pencemaran (BP) Sektor Penduduk Sungai Citarum Hulu Tahun 2000.

	No.
	Lokasi/Anak-sungai
	2000
	2000
	2000

	
	
	Total
	S.Tank/IPAL
	Potensi BP

	
	
	(pe)
	(pe)
	(pe)

	1
	Hulu Wangisagara
	298125
	98872
	228915

	2
	S.Cieuri
	22734
	2432
	21032

	3
	SAL Majalaya
	82124
	26989
	63232

	4
	S.Cirasea
	262876
	80852
	206280

	5
	S.Citarik
	374122
	149667
	269355

	6
	S.Cikeruh
	278146
	145448
	176332

	7
	S.Cipamokolan
	72354
	12433
	63651

	8
	S.Cikopo
	34523
	3452
	32107

	9
	S.Cipamokolan Rancaoray
	42378
	6785
	37629

	10
	S.Cipamokolan Ciputat
	125678
	9765
	118843

	11
	S.Cidurian
	167905
	58260
	127123

	12
	IPAL-D Bojongsoang
	500000
	500000
	75000

	13
	S.Ciwastera
	68765
	13732
	59153

	14
	S.Cimuncang
	42197
	7987
	36606

	15
	S.Ciganitri
	98564
	24462
	81441

	16
	S.Cikapundung
	631692
	312726
	412784

	17
	S.Cisangkuy
	325987
	138604
	228964

	18
	S.Cipalasari
	65234
	21584
	50125

	19
	IPAL-I Cisirung
	32987
	4897
	29559

	20
	S.Citepus
	483908
	313388
	264536

	21
	S.Cijambe
	46131
	6124
	41844

	22
	S.Cicurugdogdog
	29675
	4317
	26653

	23
	S.Cicangkudu
	60987
	18120
	48303

	24
	S.Cijalupang
	37675
	9786
	30825

	25
	S.Cimariuk
	76432
	22345
	60791

	26
	S.Cikambuy
	40986
	11297
	33078

	27
	S.Cilampeni
	76098
	24098
	59229

	28
	S.Cicukang
	62609
	19234
	49145

	29
	S.Ciwidey
	297877
	127606
	208553

	30
	S.Cigondewah
	352987
	117568
	270689

	31
	S.Cibeureum
	153987
	46688
	121305

	32
	S.Cibogo
	64598
	21098
	49829

	33
	S.Cibodas
	76745
	25570
	58846

	34
	S.Cisangkan
	74228
	18764
	61093

	35
	S.Cimahi
	243765
	112730
	164854

	Jumlah
	5705079
	2517680
	3867704


Sumber : PUSAIR 2000.
        Tabel 3.2 Jumlah Ternak  Di Sungai Citarum Hulu Tahun 2000.

	No.
	Lokasi/Anak-sungai
	Ternak Tahun 2000

	
	
	Sapi
	Kerbau
	Kuda
	Domba
	Kambing
	Ayam
	Itik

	
	
	(ekor)
	(ekor)
	(ekor)
	(ekor)
	(ekor)
	(ekor)
	(ekor)

	1
	Hulu Wangisagara
	5535
	1845
	805
	6359
	1588
	610141
	33686

	2
	S.Cieuri
	1522
	507
	221
	1748
	437
	167720
	9260

	3
	SAL Majalaya
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	4
	S.Cirasea
	4380
	1460
	637
	5032
	1257
	482823
	26657

	5
	S.Citarik
	3545
	1181
	516
	4073
	1017
	390787
	21576

	6
	S.Cikeruh
	1803
	601
	262
	2071
	517
	198745
	10973

	7
	S.Cipamokolan
	148
	49
	21
	169
	42
	16260
	898

	8
	S.Cikopo
	1766
	588
	257
	2028
	507
	194624
	10745

	9
	S.Cipamokolan Rancaoray
	294
	98
	43
	338
	84
	32430
	1790

	10
	S.Cipamokolan Ciputat
	411
	137
	60
	472
	118
	45293
	2501

	11
	S.Cidurian
	1172
	391
	170
	1346
	336
	129175
	7132

	12
	IPAL-D Bojongsoang
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	13
	S.Ciwastera
	519
	173
	75
	596
	149
	57160
	3156

	14
	S.Cimuncang
	138
	46
	20
	158
	40
	15173
	838

	15
	S.Ciganitri
	1500
	500
	218
	1723
	431
	165364
	9130

	16
	S.Cikapundung
	550
	183
	80
	632
	158
	60602
	3346

	17
	S.Cisangkuy
	6379
	2126
	928
	7328
	1831
	703173
	38823

	18
	S.Cipalasari
	211
	70
	31
	242
	60
	23235
	1283

	19
	IPAL-I Cisirung
	73
	24
	11
	84
	21
	8017
	443

	20
	S.Citepus
	1320
	440
	192
	1516
	379
	145481
	8032

	21
	S.Cijambe
	111
	37
	16
	128
	32
	12274
	678

	22
	S.Cicurugdogdog
	131
	44
	19
	150
	37
	14403
	795

	23
	S.Cicangkudu
	2037
	679
	296
	2340
	585
	224562
	12398

	24
	S.Cijalupang
	93
	31
	14
	107
	27
	10236
	565

	25
	S.Cimariuk
	13
	4
	2
	15
	4
	1404
	78

	26
	S.Cikambuy
	83
	28
	12
	96
	24
	9194
	508

	27
	S.Cilampeni
	89
	30
	13
	102
	25
	9783
	540

	28
	S.Cicukang
	101
	34
	15
	116
	29
	11097
	613

	29
	S.Ciwidey
	4886
	1628
	711
	5613
	1402
	538578
	29735

	30
	S.Cigondewah
	2079
	693
	302
	2388
	597
	229137
	12651

	31
	S.Cibeureum
	1758
	586
	256
	2020
	505
	193808
	10700

	32
	S.Cibogo
	71
	24
	10
	82
	21
	7881
	435

	33
	S.Cibodas
	1203
	401
	175
	1382
	345
	132618
	7322

	34
	S.Cisangkan
	186
	62
	27
	213
	53
	20472
	1130

	35
	S.Cimahi
	1266
	422
	184
	1454
	363
	139548
	7705

	
	Jumlah
	45373
	15122
	6599
	52121
	13021
	5001198
	276122


Sumber : PUSAIR 2000.
Tabel 3.3 BP Dari Sektor Pertanian Sungai Citarum Hulu Tahun 2000.

	No.
	Lokasi/Anak-sungai
	Potensi Beban Pencemaran

	
	
	Loptani BOD
	Loptani TN
	Loptani 
TP

	
	
	(ton/hr)
	(ton/hari)
	(ton/hari)

	1
	Hulu Wangisagara
	6.062
	11.226
	5.613

	2
	S.Cieuri
	1.667
	3.086
	1.543

	3
	SAL Majalaya
	 
	 
	 

	4
	S.Cirasea
	4.797
	8.884
	4.442

	5
	S.Citarik
	3.883
	7.190
	3.595

	6
	S.Cikeruh
	1.975
	3.657
	1.829

	7
	S.Cipamokolan
	0.162
	0.299
	0.150

	8
	S.Cikopo
	1.934
	3.581
	1.791

	9
	S.Cipamokolan Rancaoray
	0.322
	0.597
	0.299

	10
	S.Cipamokolan Ciputat
	0.450
	0.834
	0.417

	11
	S.Cidurian
	1.284
	2.377
	1.189

	12
	IPAL-D Bojongsoang
	 
	 
	 

	13
	S.Ciwastera
	0.568
	1.052
	0.526

	14
	S.Cimuncang
	0.151
	0.279
	0.140

	15
	S.Ciganitri
	1.643
	3.043
	1.522

	16
	S.Cikapundung
	0.602
	1.115
	0.558

	17
	S.Cisangkuy
	6.987
	12.938
	6.469

	18
	S.Cipalasari
	0.231
	0.428
	0.214

	19
	IPAL-I Cisirung
	0.080
	0.148
	0.074

	20
	S.Citepus
	1.446
	2.677
	1.339

	21
	S.Cijambe
	0.122
	0.226
	0.113

	22
	S.Cicurugdogdog
	0.143
	0.265
	0.133

	23
	S.Cicangkudu
	2.231
	4.132
	2.066

	24
	S.Cijalupang
	0.102
	0.189
	0.094

	25
	S.Cimariuk
	0.014
	0.026
	0.013

	26
	S.Cikambuy
	0.092
	0.169
	0.085

	27
	S.Cilampeni
	0.097
	0.180
	0.090

	28
	S.Cicukang
	0.111
	0.204
	0.102

	29
	S.Ciwidey
	5.351
	9.909
	4.955

	30
	S.Cigondewah
	2.277
	4.216
	2.108

	31
	S.Cibeureum
	1.926
	3.566
	1.783

	32
	S.Cibogo
	0.079
	0.145
	0.073

	33
	S.Cibodas
	1.318
	2.440
	1.220

	34
	S.Cisangkan
	0.204
	0.377
	0.189

	35
	S.Cimahi
	1.387
	2.568
	1.284

	Jumlah
	49.689
	92.016
	46.010


    Sumber : PUSAIR 2000.
Tabel 3.4 BP Dari Sektor Industri Sungai Citarum Hulu Tahun 2000.

	No.
	Lokasi/Anak-sungai
	Loin BOD

	
	
	2000

	
	
	ton BOD/hr

	1
	Hulu Wangisagara
	 

	2
	S.Cieuri
	 

	3
	SAL Majalaya
	0.744

	4
	S.Cirasea
	7.776

	5
	S.Citarik
	1.038

	6
	S.Cikeruh
	8.915

	7
	S.Cipamokolan
	2.358

	8
	S.Cikopo
	 

	9
	S.Cipamokolan Rancaoray
	0.65

	10
	S.Cipamokolan Ciputat
	0.244

	11
	S.Cidurian
	1.402

	12
	IPAL-D Bojongsoang
	 

	13
	S.Ciwastera
	1.675

	14
	S.Cimuncang
	0.645

	15
	S.Ciganitri
	2.785

	16
	S.Cikapundung
	 

	17
	S.Cisangkuy
	8.23

	18
	S.Cipalasari
	4.725

	19
	IPAL-I Cisirung
	10.25

	20
	S.Citepus
	4.833

	21
	S.Cijambe
	0.436

	22
	S.Cicurugdogdog
	0.876

	23
	S.Cicangkudu
	 

	24
	S.Cijalupang
	1.265

	25
	S.Cimariuk
	2.314

	26
	S.Cikambuy
	0.663

	27
	S.Cilampeni
	0.634

	28
	S.Cicukang
	0.425

	29
	S.Ciwidey
	 

	30
	S.Cigondewah
	6.805

	31
	S.Cibeureum
	3.427

	32
	S.Cibogo
	3.262

	33
	S.Cibodas
	4.234

	34
	S.Cisangkan
	6.324

	35
	S.Cimahi
	23.632

	Jumlah
	110.567


                    Sumber : PUSAIR 2000.
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